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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai hubungan
motivasi memakai jilbab dengan perilaku keagamaan siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung, penulis mengajukan surat izin penelitian pada
tanggal 30 Nopember 2018, surat izin tersebut langsung diserahkan kepada
Bapak waka kurkulum kesiswaan untuk di serahkan kepada kepala sekolah
SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung yang bernama Bapak Bambang
Nurdin, S.Pd, M.Pd.

Pada tanggal 2 Januari 2019, peneliti melakukan penelitian di
kelas-kelas dengan meminta izin kepada guru Pendidikan Agama Islam
yang bernama Bapak Khoiruddin. Peneliti membagikan angket kepada
siswi-siswi yang berjilbab untuk di isi sesuai dengan petunjuk yang ada
secara langsung, dengan responden 86 siswi.

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data hubungan
motivasi memakai jilbab dengan perilaku keagamaan siswi yakni
menggunakan tipe pilihan yang terdiri dari 42 item pertanyaan, dengan
rincian 20 item pertanyaan untuk mengetahui data tentang motivasi
memakai jilbab, 9 pertanyaan untuk mengetahui tentang perilaku disiplin
melaksanakan shalat fardhu, 9 untuk mengetahui tentang perilaku toleransi
antar sesama, dan 4 item soal untuk mengetahui tentang perilaku tolong

menolong siswi. Masing-masing dari butir pertanyaan terdiri dari 4
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alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.

Berikut ini adalah data hasil dengan menggunakan instrumen angket.

1.

Data hasil angket motivasi memakai jilbab (X).

Tabel 4.1 Data hasil angket motivasi memakai jilbab

No Responden Kelas Motivasi Memakai Jilbab
1 A VIl -G 73
2 B VIl -G 76
3 C VIl -G 77
4 D VII-F 74
5 E VII-F 63
6 F VIl -F 68
7 G VIl -F 68
8 H VII-F 68
9 I VIl -F 63
10 J VII-F 73
11 K VIl -F 78
12 L VII-F 75
13 M VIl -F 53
14 N VII-F 74
15 ©) VIl -F 61
16 P VIl -F 66
17 Q VIl -F 77
18 R VII-D 74
19 S VIl -D 75
20 T VIl -D 77
21 U VII-D 71
22 \% VII-D 74
23 w VII-D 77
24 X VII-D 73
25 Y VIl -D 79
26 Z VII-D 80
27 AA VIl -D 70
28 AB VII-D 68
29 AC VIl -D 80
30 AD VIl -D 78
31 AE VIII-E 76
32 AF VIII-E 75
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33 AG VIII-E 66
34 AH VIII-E 70
35 Al VIII-E 72
36 Al VIII-E 64
37 AK VIII-E 62
38 AL VIII-E 62
39 AM VIII-E 68
40 AN VIII-E 65
41 AO VIII-E 74
42 AP VIII-E 78
43 AQ VIII-E 58
44 AR VIII-D 53
45 AS VIII-D 52
46 AT VIII-D 54
47 AU VIII-D 70
48 AV VIII-D 66
49 AW VIII-D 80
50 AX VIII-D 77
51 AY VIII-D 75
52 AZ VIII-G 66
53 BA VIII-G 71
54 BB VIII-G 56
55 BC VIII-G 56
56 BD VIII-G 61
57 BE IX-C 65
58 BF IX-C 63
59 BG IX-C 66
60 BH IX-C 73
61 BI IX-C 60
62 BJ IX-C 67
63 BK IX-C 59
64 BL IX-C 67
65 BM IX-C 67
66 BN IX-C 67
67 BO IX-G 79
68 BP IX-G 79
69 BQ IX-G 79
70 BR IX-G 63
71 BS IX-G 66
72 BT IX-G 56
73 BU IX-G 67
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74 BV IX-G 78
75 BW IX-H 72
76 BX IX-H 78
77 BY IX-F 66
78 BZ IX-F 71
79 CA IX-F 60
80 CB IX-F 65
81 CD IX-F 71
82 CE IX-F 65
83 CF IX-F 68
84 CG IX-F 58
85 CH IX-F 70
86 Cl IX-F 71

Dengan hasil angket motivasi memakai jilbab yang didapat dari

responden dapat di simpulkan sebagai berikut:
Tabel 4.2

Statistics
motivasi_memakai_jilbab

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Range

Minimum

Maximum

Sum

86

0
68,90698
69

66
7,312564
53,4736
28

52

80

5926
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Tabel 4.3
Data Histogram motivasi memakai jilbab

Histogram

Mean =65.91
Stel. Dev. =7.313
=86

Frequency
T T
|
l
|

50 &0 70 &0 a0

motivasi_memakai_jilbab
Dari data statistic dan grafik histogram diatas diketahui bahwa
jumlah responden motivasi memakai jilbab adalah 86 siswi. Rata-rata
nilai angket 68,90. Untuk nilai tengah 69, sedangkan nilai yang sering
muncul adalah 66. Nilai minimum motivasi memakai jilbab 52, nilai
maximum 80. Sedangkan perbedaan nilai tertinggi dan terendah
sebesar 28 dan jumlah seluruh dari angket motivasi memakai jilbab
5926.
Data hasil angket perilaku keagamaan ()

Tabel 4.4 Data hasil angket perilaku keagamaan

No Responden Kelas Perilaku Keagamaan

1 A VII -G 78
2 B VII-G 75
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3 C VII-G 69
4 D VIl -F 68
5 E VII-F 64
6 F VII-F 65
7 G VIl -F 65
8 H VII-F 66
9 | VIl -F 67
10 J VII-F 69
11 K VII-F 68
12 L VIl -F 78
13 M VII-F 54
14 N VII-F 87
15 @) VII-F 64
16 P VII-F 59
17 Q VII-F 76
18 R VII-D 76
19 S VII-D 75
20 T VII-D 82
21 U VII-D 61
22 V VII-D 67
23 W VII-D 74
24 X VII-D 76
25 Y VII-D 77
26 Z VII-D 77
27 AA VII-D 61
28 AB VII-D 60
29 AC VII-D 83
30 AD VII-D 82
31 AE VIII-E 81
32 AF VIII-E 82
33 AG VIII-E 60
34 AH VIII-E 78
35 Al VIII-E 67
36 Al VIII-E 62
37 AK VIII-E 64
38 AL VIII-E 62
39 AM VIII-E 70
40 AN VIII-E 60
41 AO VIII-E 72
42 AP VIII-E 72
43 AQ VIII-E 55
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44 AR VIII-D 59
45 AS VIII-D 72
46 AT VIII-D 65
47 AU VIII-D 73
48 AV VIII-D 69
49 AW VIII-D 71
50 AX VIII-D 76
51 AY VIII-D 64
52 AZ VIII-G 75
53 BA VIII-G 78
54 BB VIII-G 65
55 BC VIII-G 66
56 BD VIII-G 63
57 BE IX-C 81
58 BF IX-C 67
59 BG IX-C 77
60 BH IX-C 67
61 Bl IX-C 63
62 BJ IX-C 66
63 BK IX-C 74
64 BL IX-C 73
65 BM IX-C 75
66 BN IX-C 77
67 BO IX-G 67
68 BP IX-G 64
69 BQ IX-G 65
70 BR IX-G 72
71 BS IX-G 68
72 BT IX-G 69
73 BU IX-G 75
74 BV IX-G 80
75 BW IX-H 79
76 BX IX-H 77
77 BY IX-F 74
78 BZ IX-F 76
79 CA IX-F 60
80 CB IX-F 64
81 CD IX-F 77
82 CE IX-F 71
83 CF IX-F 72
84 CG IX-F 65




85

85

CH IX-F

67

86

Cl IX-F

70

Dengan hasil angket perilaku keagamaan yang didapat dari

responden dapat di simpulkan sebagai berikut:
Tabel 4.5

Statistics

Perilaku_keagamaan

N Valid 86

Missing 0
Mean 70,18605
Median 69,5
Mode 67
Std. Deviation 7,076908
Variance 50,08263
Range 33
Minimum 54
Maximum 87
Sum 6036

Tabel 4.6

Data Histogram perilaku keagamaan

Histogram

12

10

@
|

Frequency

2

(I

S0

&0 70

perilaku_keagamaan

80

a0

Mean =70.19
Std. Dew. =7.077
M =86
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Dari data statistic dan grafik histogram diatas diketahui bahwa
jumlah responden perilaku keagamaan adalah 86 siswi. Rata-rata nilai
angket 70,18. Untuk nilai tengah 69,5, sedangkan nilai yang sering
muncul adalah 67. Nilai minimum perilaku keagamaan 54, nilai
maximum 87. Sedangkan perbedaan nilai tertinggi dan terendah
sebesar 33 dan jumlah seluruh dari angket perilaku keagamaan adalah
6036 siswi.

Uji Validitas Instrumen Penelitian

Tabel 4.7
Hasil Anaisis Validitas Item Uji coba Instrumen Penelitian
Uji Validitas Motivasi Memakai Jilbab (X)

No Item soal Phitung Ftabel Keterangan
1 Iltem_1 0,805 0,361 Valid
2 Item_2 0,744 0,361 Valid
3 Item 3 0,822 0,361 Valid
4 Item_4 0,555 0,361 Valid
5 Item_5 0,822 0,361 Valid
6 Item_6 0,822 0,361 Valid
7 Item_7 0,562 0,361 Valid
8 Item 8 0,571 0,361 Valid
9 Item_9 0,796 0,361 Valid
10 Item_10 0,635 0,361 Valid
11 Item_11 0,789 0,361 Valid
12 ltem_12 0,595 0,361 Valid
13 Item_13 0,444 0,361 Valid
14 Item_14 0,733 0,361 Valid
15 Item_15 0,822 0,361 Valid
16 Item_16 0,822 0,361 Valid
17 Item_17 0,744 0,361 Valid
18 Item_18 0,822 0,361 Valid
19 Item_19 0,464 0,361 Valid
20 Item 20 0,465 0,361 Valid




Tabel 4.8

Hasil Anaisis Validitas Item Uji coba Instrumen Penelitian

Perilaku keagamaan Kedisiplinan Sholat Fardhu(Y1)

87

No Item soal Mhitung Ftabel keterangan
1 Item 1 0,741 0,361 Valid
2 Item_2 0,742 0,361 Valid
3 Item 3 0,796 0,361 Valid
4 Item 4 0,860 0,361 Valid
5 Item 5 0,761 0,361 Valid
6 Item 6 0,698 0,361 Valid
7 Item 7 0,555 0,361 Valid
8 Item 8 0,599 0,361 Valid
9 Item 9 0,465 0,361 Valid

Tabel 4.9

Hasil Anaisis Validitas Item Uji coba Instrumen Penelitian

Perilaku keagamaan Toleransi Antar Sesama (Y2)

No Item soal Mhitung I'tabel keterangan
1 Item 10 0,536 0,361 Valid
2 Iltem 11 0,637 0,361 Valid
3 Item 12 0,718 0,361 Valid
4 Item 13 0,496 0,361 Valid
5 Item 14 0,695 0,361 Valid
6 Item_15 0,633 0,361 Valid
7 Item 16 0,753 0,361 Valid
8 Item 17 0,406 0,361 Valid
9 Item 18 0,607 0,361 Valid

Tabel 4.10

Hasil Anaisis Validitas Item Uji coba Instrumen Penelitian

Perilaku keagamaan Tolong Menolong(Y?3)

No Item soal Mhitung Iabel keterangan
1 Item 19 0,883 0,361 Valid
2 Item 20 0,755 0,361 Valid
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3 Iltem 21 0,704 0,361 Valid
4 Item 22 0,473 0,361 Valid

Berdasarkan tabel di atas, jika nilai setiap skor item lebih dari
nilai r tabel sebesar 0,361 maka dinyatakan instrumen dikategorikan
valid, karena semua nilai setiap skor item dari angket motivasi
memakai jilbab serta perilaku keagamaan lebih dari nilai r tabel

sebesar 0,361. Maka semua instrumen dinyatakan valid.

4. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui apakah item
soal tersebut reliabel secara konsisten memberikan hasil ukur sama.
Adapun kriteria reliabilitas instrument dapat dibagi menjadi 5 kelas,
yaitu:*
a. Jika nilai alpha cronbach 0,00-0,20, berarti kurang reliabel
b. Jika nilai alpha cronbach 0,21-0,40, berarti agak reliabel
c. Jika nilai alpha cronbach 0,41-0,60, berarti cukup reliabel
d. Jika nilai alpha cronbach 0,61-0,80, berarti reliabel
e. Jika nilai alpha cronbach 0,81-1,00, berarti sangat reliabel
Berikut hasil perhitungan uji instrument penelitian dengan

menggunakan rumus alpha cronbach dalam SPSS 16.0 for windows.

! Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16,0, (Jakarta: Prestasi
Pustaka,2009),hIm. 97
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Tabel 4.11
Hasil Analisis Uji Reliabilitas Item Uji coba Instrumen
Penelitian Motivasi Memakai Jilbab (X)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0}
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.906 20

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,906. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian.

Tabel 4.12
Hasil Analisis Uji Reliabilitas Item Uji coba Instrumen

Penelitian Perilaku Keagamaan Disiplin Sholat Fardhu (Y1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.854
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,854. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian.

Tabel 4.13
Hasil Analisis Uji Reliabilitas Item Uji coba Instrumen

Penelitian Perilaku Keagamaan Toleransi Antar Sesama (Y2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.763 9

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,763. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrumen tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian.
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Tabel 4.14
Hasil Analisis Uji Reliabilitas Item Uji coba Instrumen

Penelitian Perilaku Keagamaan Tolong Menolong (Y 3)

Case Processing Summary

N %
Case Valid 30 100.0
s Excluded? 0 0]
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.688 4

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,688. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen
tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpulan
data dalam penelitian.

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat

Untuk menggunakan teknik analisis korelasi sederhana atau
korelasi product moment, sebelumnya harus memenuhi uji pra syarat.
Adapun uji prasyarat yang harus terpenuhi adalah uji normalitas data
dengan  Kolmogorov-Smirnov  Residual.Hasil ~ uji  normalitas
menggunakan aplikasi SPSS 16.0. For Windows adalah sebagai

berikut:
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa
distribusi peneitian tidak menyimpang atau memiliki distribusi
yang normal. Data dikatakan normal jika Sign atau probabilitas
>0.05. Cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui nilai
normalitas data adalah dengan menggunakan rumus Kolmogorov-

Smirnov dibantu oleh aplikasi SPSS For Windows16.0.

Tabel 4.15
Hasil Analisis Uji Normalitas Motivasi Memakai Jilbab (X)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

motivasi_memakai_jilbab

N 86
Normal Parameters® Mean 68.91
Std. Deviation 7.313

Most Extreme Absolute .084
Differences Positive 065
Negative -.084

Kolmogorov-Smirnov Z .781
Asymp. Sig. (2-tailed) 575

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS For Windows16.0.
diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,575. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan tersebut >0.05, sehingga data tersebut
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut layak

digunakan dan data tersebut dapat dilanjutkan ke uji hipotesis.



93

Tabel 4.16
Hasil Analisis Uji Normalitas Perilaku Keagamaan Disiplin
Sholat Fardhu (Y1)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

disiplin_sholat_fardhu
N 86
Normal Parameters® Mean 27.40
Std. Deviation 3.695
Most Extreme Differences Absolute .109]
Positive .081
Negative -.109]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.008
Asymp. Sig. (2-tailed) .262

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS For Windows16.0.
di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,262. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan tersebut >0.05, sehingga data tersebut
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut layak

digunakan dan data tersebut dapat dilanjutkan ke uji hipotesis.

Tabel 4.17 Hasil Analisis Uji Normalitas Perilaku
Keagamaan Toleransi Anatar Sesama (Y2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

toleransi
N 86
Normal Parameters?® Mean 30.49
Std. Deviation 3.353
Most Extreme Absolute .104
Differences Positive 104
Negative -.097
Kolmogorov-Smirnov Z .968
Asymp. Sig. (2-tailed) .306

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan perhitungan dengan SPSS For Windows16.0.
di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,306. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan tersebut >0.05, sehingga data tersebut
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut layak

digunakan dan data tersebut dapat dilanjutkan ke uji hipotesis.

Tabel 4.18
Hasil Analisis Uji Normalitas Perilaku Keagamaan Tolong
Menolong (Y3)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

tolong_menolong
N 86
Normal Parameters® Mean 12.30|
Std. Deviation 1.763
Most Extreme Differences Absolute 131
Positive .107
Negative -131
Kolmogorov-Smirnov Z 1.211
Asymp. Sig. (2-tailed) .106)

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS For Windows16.0.
di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,106. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan tersebut >0.05, sehingga data tersebut
berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut layak

digunakan dan data tersebut dapat dilanjutkan ke uji hipotesis.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk menguji apakah sampel
memiliki varian atau tidak.? Dengan kriteria jika signifikasi (sig) >
0,05 maka diterima berarti data homogen atau varian dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah sama. Jika taraf signifikasi
(sig) < 0,05 maka data tidak homogen atau varian dari dua atau
lebih kelompok populasi data tidak sama.

Berikut ini hasil uji homogenitas menggunakan aplikasi
SPSS 16. 0 for Windows, sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Analisis Uji Homogenitas Motivasi Memakai Jilbab
dengan Perilaku Disiplin Sholat Fardhu

Test of Homogeneity of Variances

disiplin_sholat_fardhu

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.861 21 60 .638

Dari data uji homogenitas motivasi memakai jilbab dengan
perilaku disiplin shalat fardhu adalah 0,638 dengan signifikan lebih
besar dari 0,005 atau (0,638 > 0,005). Jadi dapat disimpulkan
bahwa angka signifikansi lebih besar dari 0,005 maka data tersebut

“homogen”.

2 Sudaryono, Teori dan Aplikasi dalam Statistik, (Yogyakarta : Andi, 2014), h. 92
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Tabel 4.20
Hasil Analisis Uji Homogenitas Motivasi Memakai Jilbab

dengan Perilaku Toleransi Antar Sesama

Test of Homogeneity of Variances

Toleransi

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.664 21 60 .064

Dari data uji homogenitas motivasi memakai jilbab dengan
perilaku toleransi antar sesama adalah 0,064 dengan signifikan
lebih besar dari 0,005 atau (0,064 > 0,005). Jadi dapat disimpulkan
bahwa angka signifikansi lebih besar dari 0,005 maka data tersebut

“homogen”.

Tabel 4.21

Hasil Analisis Uji Homogenitas Motivasi Memakai Jilbab

dengan Perilaku Tolong Menolong

Test of Homogeneity of Variances

tolong_menolong

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.697 21 60 .057

Dari data uji homogenitas motivasi memakai jilbab dengan
perilaku tolong menolong adalah 0,057 dengan signifikan lebih
besar dari 0,005 atau (0,057 > 0,005). Jadi dapat disimpulkan
bahwa angka signifikansi lebih besar dari 0,005 maka data tersebut

“homogen”
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2. Uji Analisis Hipotesis
Pada pengujian hipotesis untuk mengetahui tentang
hubungan antara motivasi memakai jilbab dengan perilaku
keagamaan siswi kelas VII, VII, dan IX di SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung, maka penulis telah melakukan
penyebaran angket, angket yang digunakan untuk menggali

data dari siswi.

Pada tahap ini penulis memaparkan 2 variabel yaitu
motivasi memakai  jilbab  (X), serta variabel Perilaku
keagamaan (Y) yang terbagi menjadi 3 vyaitu disiplin sholat
fardhu, toleransi antar sesama, dan tolong menolong. Untuk

menguji hipotesis hubungan yang penulis ajukan yaitu:

Ha; . Adanya hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan perilaku disiplin melaksanakan shalat fardhu(Yq) siswi

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

Ha, . Adanya hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan toleransi antar sesama (Y3 siswi SMPN 3 Kedungwaru

Tulungagung.

Ha; . Adanya hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan perilaku tolong menolong (Y3 siswi SMPN 3

Kedungwaru Tulungagung.
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Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis,
maka penulis akan membuktikan dengan mencari nilai
koefisien Kkorelasi antar variabel dengan menggunakan rumus

korelasi product moment.

1. Uji hipotesis hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan perilaku disiplin melaksanakan shalat fardhu(Yy
siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

Ha : Ada hubungan motivasi memakai jilbab (X) dengan
perilaku disiplin  melaksanakan shalat fardhu(Yy
siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

Ho : Tidak ada hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan  perilaku  disiplin  melaksanakan  shalat
fardhu(Yy  siswi SMPN 3 Kedungwaru
Tulungagung.

Hasil pengujian menggunakan progam SPSS 16 For

Windows dengan rumus korelasi product moment dapat dilihat

pada tabel:
Tabel 4.22
Correlations
motivasi_me | disiplin_sholat
makai_jilbab _fardhu
motivasi_memakai_jilbab  Pearson Correlation 1 5237
Sig. (2-tailed) .000
N 86 86
disiplin_sholat_fardhu Pearson Correlation 5237 1
Sig. (2-tailed) .000
N 86 86




99

Correlations

motivasi_me | disiplin_sholat
makai_jilbab _fardhu
motivasi_memakai_jilbab  Pearson Correlation 1 5237
Sig. (2-tailed) 000
N 86 86
disiplin_sholat_fardhu Pearson Correlation 5237 1
Sig. (2-tailed) .000
N 86 86

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sebelum melakukan pembahasan mengenai data di atas perlu
diketahui bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis kerja
atau hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada hubungan antar
variable yang diteliti. Sedangkan jika signifikansi > 0,05, maka
hipotesis kerja atau hipotesis alternatif ditolak, yang berarti tidak ada
hubungan antar variabel yang diteliti.

Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi antara motivasi memakai jilbab dengan perilaku disiplin
melaksanakan sholat siswi sebesar 0,000 dengan analisis product
moment < 0,05. Jadi hipotesis kerja diterima, yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara motivasi memakai jilbab (X) dengan
perilaku disiplin melaksanakan sholat (Y; ) siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

Dari hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel.

Pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) 86

didapatkan rtabel = 0,213 sedangkan rniung = 0,523. Dengan demikian

Ihitung > Trabel. Hal ini berarti menunjukkan hasil yang signifikan Hai
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kebenarannya dan Hoz ditolak atau dengan kata lain ada hubungan
diantara dua variabel.

Dari data di atas juga diketahui nilai hitung bahwa ada
hubungan yang positif sebesar 0,523 antara motivasi memakai jilbab
(X) dengan perilaku disiplin melaksanakan sholat (Y1) siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung. Untuk dapat memberikan interpretasi
terdapat kuatnya hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman untuk

memberikan intepretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.23 Intepretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang/Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel di atas, koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar 0,523 maka hubungan tersebut termasuk pada kategori
hubungan sedang antara motivasi memakai jilbab (X) dengan perilaku
disiplin melaksanakan sholat (Y; ) siswi SMPN 3 Kedungwaru

Tulungagung.

2. Uji hipotesis hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan perilaku toleransi antar sesama (Y3 siswi SMPN 3

Kedungwaru Tulungagung.
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Ha : Ada hubungan motivasi memakai jilbab (X) dengan
perilaku toleransi antar sesama (Yy siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

Ho : Tidak ada hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan perilaku toleransi antar sesama (Y Siswi

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

Hasil pengujian menggunakan progam SPSS 16 For
Windows dengan rumus korelasi product moment dapat

dilihat pada tabel:

Tabel 4.24
Correlations
motivasi_memak
ai_jilbab toleransi
motivasi_memakai_jilbab Pearson Correlation 1 3587
Sig. (2-tailed) .001
N 86 86
Toleransi Pearson Correlation .358" 1
Sig. (2-tailed) .001
N 86 86

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sebelum melakukan pembahasan mengenai data di atas perlu
diketahui bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis kerja
atau hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada hubungan antar
variable yang diteliti. Sedangkan jika signifikansi > 0,05, maka
hipotesis kerja atau hipotesis alternatif ditolak, yang berarti tidak ada

hubungan antar variabel yang diteliti.
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Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi antara motivasi memakai jilbab dengan perilaku toleransi
antar sesama siswi sebesar 0,001 dengan analisis product moment <
0,05. Jadi hipotesis kerja diterima, yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi memakai jilbab (X) dengan perilaku
toleransi antar sesama (Y, ) siswi SMPN 3 Kedungwaru
Tulungagung.

Dari hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel.

Pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) 86

didapatkan rtabel = 0,213 sedangkan rniung = 0,358. Dengan demikian

Ihitung > abel. Hal ini berarti menunjukkan hasil yang signifikan Ha

kebenarannya dan Ho ditolak atau dengan kata lain ada hubungan
diantara dua variabel.

Dari data diatas juga diketahui nilai hitung bahwa ada
hubungan yang positif sebesar 0,358 antara motivasi memakai jilbab
(X) dengan perilaku toleransi antar sesama (Y, ) siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

Untuk dapat memberikan interpretasi terdapat kuatnya
hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman untuk memberikan

intepretasi koefisien korelasi sebagai berikut:
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Tabel 4.25
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang/Cukup
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel diatas, koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar 0,358 maka hubungan tersebut termasuk pada kategori
hubungan rendah antara motivasi memakai jilbab (X) dengan perilaku

toleransi antar sesama (Y ) siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

3. Uji hipotesis hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan perilaku tolong menolong (Y3 siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

Ha : Ada hubungan motivasi memakai jilbab (X) dengan
perilaku tolong menolong (Y3 siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

Ho : Tidak ada hubungan motivasi memakai jilbab (X)
dengan perilaku tolong menolong (Y3 siswi SMPN

3 Kedungwaru Tulungagung.

Hasil pengujian menggunakan progam SPSS 16 For
Windows dengan rumus Kkorelasi product moment dapat

dilihat pada tabel:
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Tabel 4.26
Correlations
motivasi tolong_menolong

Motivasi Pearson Correlation 1 4137

Sig. (2-tailed) 000

N 86 86
tolong_menolo Pearson Correlation 4137 1
ng Sig. (2-tailed) 000

N 86 86

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sebelum melakukan pembahasan mengenai data diatas perlu
diketahui bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis kerja
atau hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada hubungan antar
variable yang diteliti. Sedangkan jika signifikansi > 0,05, maka
hipotesis kerja atau hipotesis alternatif ditolak, yang berarti tidak ada

hubungan antar variabel yang diteliti.

Dari analisis data diatas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi antara motivasi memakai jilbab dengan perilaku toleransi
antar sesama siswi sebesar 0,000 dengan analisis product moment <
0,05. Jadi hipotesis kerja diterima, yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi memakai jilbab (X) dengan perilaku
tolong menolong (Y3 ) siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

Dari hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel.

Pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) 86

didapatkan rtabel = 0,213 sedangkan rniung = 0,413. Dengan demikian

Ihitung > Ttabel. Hal ini berarti menunjukkan hasil yang signifikan Ha
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kebenarannya dan Ho ditolak atau dengan kata lain ada hubungan
diantara dua variabel.

Dari data diatas juga diketahui nilai hitung bahwa ada
hubungan yang positif sebesar 0,413 antara motivasi memakai jilbab
(X) dengan perilaku tolong menolong (Y3 ) siswi SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung.

Untuk dapat memberikan interpretasi terdapat kuatnya
hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman untuk memberikan

intepretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.27
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang/Cukup
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel diatas, koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar 0,413 maka hubungan tersebut termasuk pada kategori
hubungan sedang antara motivasi memakai jilbab (X) dengan perilaku

tolong menolong (Y3) siswi SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.



C. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah  melakukan  analisis

data,
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selanjutnya  adalah

mendiskripsikan hasil penelitian tersebut kedalam bentuk tabel yang

menggambarkan hubungan antara motivasi memakai jilbab dengan

perilaku keagamaan.

Tabel 4.28
No Hipotesis Hasil Kriteria Kesimpulan
Penelitian Penelitian Interpretasi

1 | Adahubungan Ada hubungan
motivasi yang signifikan
memakai jilbab motivasi memakai
dengan perilaku jilbab dengan
disiplin Mhitung = 0,523 | Ftabel = 0,213 perilaku disiplin
melaksanakan melaksanakan
shalat fardhu shalat fardhu
siswi SMPN 3 siswi SMPN 3
Kedungwaru Kedungwaru
Tulungagung. Tulungagung.

2 Ada hubungan Ada hubungan
motivasi yang signifikan
memakai jilbab motivasi memakai
dengan perilaku jilbab dengan
toleransi antar perilaku toleransi
sesama Siswi Mhitung = 0,358 | I'apel = 0,213 | antar sesama
SMPN 3 siswi SMPN 3
Kedungwaru Kedungwaru
Tulungagung. Tulungagung.

3 Ada hubungan Ada hubungan
motivasi yang signifikan
memakai jilbab motivasi memakai
dengan perilaku jilbab dengan
tolong menolong perilaku tolong
siswi SMPN 3 | Thitung = 0,413 | T'taber = 0,213 | menolong siswi
Kedungwaru SMPN 3
Tulungagung. Kedungwaru

Tulungagung.
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